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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengambilan keputusan investasi oleh investor perlu mempertimbangkan risiko

(risk) dan keuntungan yang diharapkan (expected return). Risiko dan keuntungan

perusahaan merupakan ketidak pastian dalam dunia usaha. Ketidak pastian dalam

dunia usaha merupakan hal yang wajar. Salah satu cara untuk mengurangi ketidak

pastian adalah prediksi. Menurut Widoatmodjo (2007), kita dikenalkan teknik

perhitungan risiko dengan menghitung standar deviasi dan indeks beta. Kedua teknik

itu mengandalkan data historis, dimana kelemahannya data historis belum tentu bisa

terulang di masa mendatang. Padahal, sebagaimana ditegaskan definisi investasi:

mengorbankan uang kita saat ini untuk memanennya pada masa mendatang, maka

investasi keuangan lebih banyak ditentukan oleh prediksi masa mendatang daripada

data historis. Data historis yang sering digunakan untuk memprediksi keuntungan dan

risiko suatu investasi atau kinerja perusahaan dimasa depan oleh investor adalah

laporan keuangan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan disajikan sebagai informasi

yang menyangkut posisi keuangan perusahaan, kinerja, perubahan posisi keuangan

dan laporan aliran kas yang bermanfaat bagi para pemakainya, khususnya investor

ataupun kreditur dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi atau keputusan

investasi.
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Tujuan dari penyusunan laporan keuangan secara umum menurut PSAK No. 1

(IAI, 2009) adalah memberikan pengaturan atas informasi mengenai perubahan

historis dalam kas dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas yang

mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan

dalam suatu periode. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan mempunyai

dua karakteristik pokok, yaitu dapat dipercaya (reliability) dan relevan (relevance)

(PSAK, 2009). Relevansi informasi dapat diukur dalam kaitannya dengan maksud

penggunaaan informasi tersebut, artinya jika suatu informasi tidak relevan dengan

keputusan pengguna dalam pengambilan keputusan, maka informasi tersebut tidak

ada gunanya. Unsur-unsur dari relevansi adalah nilai prediktif (predictive value), nilai

umpan balik (feedback value), dan ketepatan waktu (timelines). Pada umumnya

informasi yang relevan selalu memberikan nilai umpan balik secara serentak. Umpan

balik dari kejadian dimasa lalu dapat membantu memperkirakan hasil yang akan

diperoleh di masa yang akan datang.

Statements of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 menyatakan bahwa

laporan keuangan harus dapat menyediakan informasi untuk membantu investor

sekarang, investor potensial, kreditor, dan pengguna lain dalam menilai jumlah,

waktu, ketidak pastian prospek penerimaan kas dari deviden atau bunga dan

pendapatan dari penjualan, pelunasan dari sekuritas atau utang (FASB, [1978]) dalam

Thiono (2007). Sedangkan PSAK No.2 (IAI, 2009) menjelaskan bahwa jumlah arus

kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah
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dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi

pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pendanaan dari luar.

Informasi arus kas berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut, untuk mengembangkan

model dalam menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan

dari berbagai perusahaan. Penelitian Suadi (1998) telah menunjukan bahwa laporan

arus kas dapat digunakan sebagai prediksi jumlah pembayaran dividen yang terjadi

dalam satu tahun setelah terbitnya laporan arus kas tersebut.

Perusahaan harus melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan

menggunakan salah satu metode pelaporan arus kas, yaitu metode langsung dan

metode tidak langsung. PSAK No.2 menganjurkan kepada perusahaan untuk

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode langsung.

Metode ini dianggap dapat menghasilkan informasi yang berguna dalam

mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak

langsung. Pernyataan ini didukung Peraturan Pasar Modal yang dikeluarkan Bapepam

tanggal 13 Maret 2000. Peraturan ini mewajibkan perusahaan publik atau emiten

untuk menerapkan metode langsung dalam penyusunan laporan arus kas

(www.bapepam.go.id, 2005).

Beberapa penelitian yang dilakukan untuk menguji kemampuan prediksi

metode langsung dan metode tidak langsung dalam memprediksi arus kas masa depan

www.bapepam.go.id
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antara lain dilakukan oleh : Krishnan dan Largay (2000) menunjukan bahwa

informasi arus kas metode langsung merupakan prediktor arus kas masa depan yang

lebih baik dari pada informasi arus kas metode langsung. Sedangkan penelitian di

Indonesia yang dilakukan oleh Haryadi (2002), menunjukan kekuatan prediksi

metode arus kas langsung secara tidak signifikan lebih besar dari pada metode arus

kas tidak langsung dalam memprediksi arus kas masa depan dan dividen masa depan.

Berdasarkan latar belakang dan riset gap diatas, maka dalam penelitian ini

penulis tertarik mengambil judul : “ KEAKURATAN MODEL ARUS KAS

METODE LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG DALAM MEMPREDIKSI

DIVIDEN MASA DEPAN”.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini berkaitan dengan kemampuan prediksi informasi arus kas metode

langsung dan tidak langsung untuk memprediksi dividen masa depan. Berdasarkan

hasil penelitian sebelumnya, peneliti ingin mendapatkan bukti empiris mengenai :

Bagaimanakah model dengan komponen arus kas metode langsung memiliki

kemampuan prediksi yang lebih akurat dari pada model dengan komponen arus kas

metode tidak langsung untuk memprediksi dividen masa depan.

1.3. Batasan masalah

Pada penelitian ini masalah dibatasi agar peneliti menjadi lebih fokus. Oleh

karena itu ruang lingkup penelitian lebih tertuju pada :
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1. Laporan arus kas yang disajikan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia selama empat tahun berturut-turut yaitu periode 2007 sampai

2010.

2. Laporan laba rugi dari laba tahun berjalan yang disajikan perusahaan manufaktur

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun berturut-turut yaitu

periode 2008 sampai 2010.

3. Dividen yang dibagikan dalam penelitian ini adalah dividen tunai (cash dividen)

1.4. Tujuan Penelitian

Untuk menguji keakuratan model arus kas metode langsung dan metode tidak

langsung dalam memprediksi dividen masa depan.

1.5. Manfaat penelitian

1. Sebagai pertimbangan dan masukan bagi pengguna laporan keuangan

mengenai kamampuan informasi arus kas metode langsung dan tidak

langsung untuk membuat keputusan ekonomi.

2. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan bagi peneliti lain untuk

mengembangkan teori atau penelitian lain khususnya manfaat pelaporan arus

kas.
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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Signalling theory

Signalling theory menjelaskan alasan perusahaan memiliki insentif untuk

melaporkan sacara sukarela informasi ke pasar modal meskipun tidak ada mandat

dari badan regulasi. Pelaporan informasi oleh manajemen bertujuan untuk

mempertahankan investor yang tertarik pada perusahaan. Informasi keuangan

yang disampaikan perusahaan juga bertujuan untuk mengurangi information

asymmetry antara perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan (Wolk et.al,

2001).

Menurut Moris, 1978 signalling theory adalah suatu teori yang menyatakan

bahwa asimetri informasi dapat terjadi jika salah satu pihak memiliki sinyal

informasi yang lebih lengkap dari pihak lainnya.

Gonedes, 1978 menyatakan bahwa angka-angka akuntansi yang dilaporkan

pihak manajemen dapat digunakan sebagai sinyal jika angka tersebut dapat

mencerminkan informasi tentang sifat keputusan perusahaan yang unobservable.

2.2 Pengertian Dan Tujuan Laporan Keuangan

Komponen laporan keuangan tahunan seperti; laporan posisi keuangan;

laporan laba-rugi komprehensif ; laporan perubahan ekuitas; arus kas dan catatan

atas laporan keuangan merupakan informasi penting yang tersedia dan

dipublikasikan di Bursa Efek. Pengertian laporan keuangan adalah catatan
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informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.

Pada dasarnya profesi akuntan mempunyai pendapat yang sama tentang

tujuan laporan keuangan. Secara umum profesi akuntan mengatakan bahwa tujuan

laporan keuangan adalah untuk membantu para pengguna laporan keuangan dalam

membuat keputusan-keputusan ekonomi. IAI (2009) dalam PSAK no 1,

mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna dalam rangka membuat

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya,

sedangkan kegunaan laporan keuangan menurut PSAK No.2 (IAI,[2009]) adalah

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas

sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Artinya

bahwa laporan arus kas historis dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam

memprediksi kemampuan perusahaan memperoleh arus kas dimasa depan.

2.2.1 Komponen Laporan Keuangan Menurut PSAK No.1 (2009)

Komponen Laporan Keuangan Menurut PSAK No.1 (2009) terdiri atas :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan suatu unit usaha pada tanggal

tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukkan dalam jumlah harta yang dimiliki

yang disebut assets dan jumlah kewajiban perusahaan disebut liabilities
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2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode

laporan yang mengalami perubahan dari yang sebelumnya kita kenal sebagai

Laporan Laba Rugi. Laporan Laba Rugi Komprehensif ini sebenarnya terdiri

dari informasi laba rugi yang biasa kita laporkan dalam Laporan Laba Rugi

menurut PSAK No. 1 yang lama, ditambah dengan informasi pendapatan

komprehensif lain.

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode

Adalah suatu laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan ekuitas

perusahaan.

4. Laporan arus kas selama periode

Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk

menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan

kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut. PSAK 2 mengatur

persyaratan penyajian dan pengungkapan informasi arus kas.

5. Catatan atas laporan keuangan

Disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam posisi keuangan ,laporan laba

rugi komprehensif dan laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah

yang tertera dalam posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif dan

laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan

seperti kewajiban kontijensi dan komitmen. Juga mencakup informasi yang

diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam Pernyataan Standar
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Akuntansi Keuangan serta pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan

untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara

retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau

ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

2.3 Karakteristik Kualitatif Informasi Laporan Keuangan

Menurut PSAK (IAI, [2009]) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok

informasi laporan keuangan yaitu :

a. Dapat Dipahami

Dalam PSAK paragraph 25, bahwa kualitas penting informasi yang ditampung

dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami

oleh pengguna. Untuk maksud ini pengguna diasumsikan memiliki

pengetahuan yang memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi,

serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.

b. Relevan

Agar bermanfaat. informasi harus relevan untuk mememuhi kebutuhan

pengguna dalamproses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas

relevan kalu dapat memengruhi keputusan ekonomi pengguna dengan

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa

depan, menegaskan ataumengoreksi, hasil evaluasi penggunaan di masa lalu.

Informasi posisikeungn dan kinerja di masa lalu sering kali digunakan sebagai
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dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan hal –

hal lain yang langsung menarik perhatian pengguna, seperti pembayaran

dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan

untu memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.

c. Keandalan

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika

bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat

diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful

representation) dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan

dapat disajikan.

d. Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja

keuangan.

2.4 Konsep arus kas

2.4.1 Pengertian kas dan setara kas

Dalam PSAK No. 2 paragraf 43, mengharuskan perusahaan untuk

mengungkapkan komponen kas dan setara kas serta harus menyajikan rekonsiliasi

jumlah tersebut dalam laporan arus kas dengan pos yang sama dengan pos yang

ada di neraca. Oleh karena itu penting untuk memahami secara jelas tentang

definisi kas yang dimaksud dalam laporan ini.
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Dalam PSAK No. 2(2009), kas didefinisikan sebagai berikut : Kas terdiri

dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro .Dalam PSAK(2007), menyatakan

bahwa suatu laporan arus kas harus menjelaskan selisih yang terjadi antara saldo

awal dan saldo akhir serta setara kas (cash equivalent). Hal ini berarti dalam

laporan kas, kas memiliki pengertian yang lebih luas yang tidak hanya terbatas

pada saldo kas yang tersedia di perusahaan (cash on hand) dan kas di bank, tetapi

juga termasuk perkiraan-perkiraan yang dikenal sebagai setara kas (cash

equivalent).

Definisi setara kas (cash equivalent) dalam PSAK No. 2 (2009)adalah

investasi yang sifatnya likuid, berjangka pendek dan dapat segera dijadikan kas

dalam jumlah tanpa menghadapi perubahan nilai yang berarti. PSAK No. 2,

paragraph 6 menjelaskan setara kas sebagai berikut :

Setara kas dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan

untuk investasi atau tujuan lain. Untuk memenuhi persyaratan setara kas, investasi

harus dapat segera diubah menjadi kas dalam jumlah yang diketahiu tanpa

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. Karenanya investasi baru

dapat memenuhi syarat sebagai setara kas hanya segera akan jatuh tempo dalam

waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya.

2.4.2 Penyajian Laporan Arus Kas

Dalam PSAK No. 2 (2009), dinyatakan bahwa “ Laporan arus kas harus

melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan”. Klasifikasi atas kegiatan-kegiatan

dapat di jelaskan sebgai berikut :
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1. Aktivitas Operasi

Dijelaskan bahwa arus kas dari kegiatan operasi merupakan arus kas yang

berasal dari aktiva penghasil utama pendapatan perusahaan. Kegiatan ini

melibatkan pengaruh kas dari transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba

bersih dari laporan laba rugi. Adapun arus kas yang masuk dan keluar dari

kegiatan operasi mencangkup antara lain:

a. Arus kas yang masuk dari penjualan barang dan jasa, pendapatan dividen,

pendapatan bunga, dan penerimaan operasi lainnya.

b. Arus kas yang keluar untuk pembayaran kepada pemasok barang dan jasa,

pembayaran kepada karyawan, bunga yang dibayarkan atas hutang

perusahaan, pembayaran pajak, dan pengeluaran operasi lainnya.

2. Aktivitas Investasi

Menurut PSAK No.1, arus kas dari aktifitas investasi mencerminkan

penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang diperoleh

perusahaan yang ditunjukkan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa

depan.

Adapun arus kas yang masuk dan keluar dari kegiatan ini antara lain

meliputi:

a. Arus kas masuk berasal dari penjualan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan

aktia jangka panjang, penjualan saham atau instrument keuangan perusahaan

lain dan penagihan uang pokok pinjaman yang diberikan perusahaan.

b. Arus kas keluar untuk pembelian aktiva tetap, aktiva tak berwujud dan akitva

jangka panjang lain, termasuk pengembangan yang dikapitalisasikan,
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perolehan saham atau instrument keuangan perusahaan lain, pemberian

pinjaman pada pihak lain.

3. Aktifitas Pendanaan

Arus kas yang berasal dari aktifitas ini  merupakan arus kas yang

menyebabkan perubahan dalam struktur modal atau pinjaman perusahaan. Arus

kas merupakan kegiatan mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus

kas keluar adalah pembayaran kepada pemilik dan kreditor. Arus kas masuk dan

keluar dari kegiatan ini meliputi, antara lain:

a. Arus kas masuk dari penjualan saham atau instrument modal lainnya, dan

penerbitan obligasi, wesel, hipotek, serta pinjaman lainnya.

b. Arus kas keluar untuk pembayaran dividen, pembelian saham perusahaan,

pelunasan pokok pinjaman, dan pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi

kewajiban yang berkaitang dengan sewa gedung usaha pembiayaan.

2.4.3 Metode Penyajian Laporan Arus Kas

Dalam PSAK No. 2 (2009), perusahaan untuk melaporkan arus kas dari

aktifitas operasi dengan menggunakan salah satu metode dibawah ini :

1. Metode Langsung

Metode langsung mengungkapkan kelompok utama dari penerimaan kas

bruto dan pengeluaran kas bruto. Dalam metode ini setiap perkiraan yang berbasis

akrual pada laporan laba rugi diubah menjadi perkiraan pendapatan dan

pengeluaran kas sehingga menggambarkan penerimaan dan pembayaran aktual
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dari kas. Jadi metode ini langsung memfokuskan pada arus kas dari pada laba

bersih akrual, oleh karena itu dianggap lebih informatif dan terperinci.

2. Metode tidak langsung

Dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi

pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau akrual dari

penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dari masa lalu dan masa depan,

dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi dan

pendanaan.

2.5 Konsep dividen

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengertian dividen adalah:

“pembagian keuntungan perusahaan dengan nama dan dalam bentuk apa pun”

(Rimsky Kartika,2005) Dividen adalah sebagian dari laba bersih yang diperoleh

perusahaan sebagai sisa keuntungan setelah perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajibannya yaitu bunga, pajak dan lain sebagainya,dan didistribusikan kepada

pemegang saham .Menurut Weygandt (2005:602) menyatakan bahwa dividen

merupakan sebuah pendistribusi oleh perusahaan kepada pemegang saham

berdasarkan proposional.

PSAK No 2 (2009) menyatakan bahwa dividen yang dibayarkan dapat

diklasifikasikan sebagai komponen arus kas dari aktivitas operasi dengan maksud

membantu para pengguna laporan arus kas dalam menilai kemampuan perusahaan

membayar dividen dari arus kas operasi.
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Pembayaran dividen dalam bentuk tunai lebih banyak diinginkan investor

dari pada dalam bentuk lain karena pembayaran dividen tunai membantu

mengurangi ketidakpastian investor dalam aktivitas investasi ke dalam

perusahaan.

2.5.1 Kebijakan Dividen

Abubakar Arif dan Wibowo (2009) menyatakan bahwa dividen merupakan

distribusi laba kepada para pemegang saham dalam berbagai bentuk. Menurut

Brigham (1983), ada tiga teori dari preferensi investor yaitu:

1. Dividen ireleveance theory adalah teori yang menyatakan bahwa kebijakan

dividen tidak mempunyai pengaruh baik terhadap nilai perusahaan maupun

biaya modalnya. Teori ini mengikuti pendapat Modigliani dan Miller (M-M)

yang menyatakan bahwa nilai suatu perusahaan tidak ditentukan oleh besar

kecilnya Dividend Payout Ratio (DPR) tetapi ditentukan oleh laba bersih

sebelum pajak (EBIT) dan risiko bisnis.

2. Bird-in-the-hand theory sependapat dengan Gordon dan Lintner yang

menyatakan bahwa modal sendiri akan naik jika dividend payout ratio (DPR)

rendah.

3. Tax preference theory adalah suatu teori yang menyatakan bahwa karena

adanya pajak terhadap keuntungan dividen dan capital gains maka para

investor lebih menyukai capital gains karena dapat menunda pembayaran

pajak.

Kebijakan dividen merupakan keputusan pembayaran dividen yang

mempertimbangkan maksimalisasi harga saham saat ini dan periode mendatang



16

untuk dapat membayar dividen dapat dibuat suatu rencana pembayaran dividen

sebagai berikut:

1. Perusahaan mempunyai target dividend payout ratio jangka panjang.

2. Manajer memfokuskan pada tingkat perubahan dividen daripada tingkat

absolut.

3. Perubahan dividen yang meningkat dalam jangka panjang, untuk menjaga

penghasilan.

4. Manajer bebas membuat perubahan dividen untuk keperluan cadangan.

2.5.2 Dividen Tunai (Cash Dividen)

Dividen tunai adalah pembayaran dividen dalam bentuk uang tunai kepada

para pemegang saham. Besar-kecil pembayaran dividen tunai ditentukan setelah

melalui banyak pertimbangan pihak manajemen perusahaan melalui RUPS

(Rahardjo, 2006).

Arus dividen dapat dianggap sebagai arus kas yang dapat di terima oleh

investor,dengan alasan bahwa dividen merupakan satu-satunya yang diterima oleh

investor. Jika dividen merupakan satu-satunya arus kas, maka model diskonto

dividen dapat digunakan sebagai arus kas untuk menghitung nilai intrinsik saham.

Lebih jauh, Jogiyanto HM (1998) menyatakan bahwa pembayaran dividen dapat

dikelompokkan ke dalam 3 kemungkinan yaitu:
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1. Pembayaran dividen tidak teratur

Merupakan dividen dimana tiap periode tidak mempunyai pola yang jelas

bahkan untuk periode-periode tertentu tidak membayar dividen sama sekali,

karena perusahaan menderita rugi atau kesulitan likuiditas.

2. Dividen konstan tidak tumbuh

Merupakan pembayaran dividen dari periode-periode relatif konstan.

Perusahaan umumnya tidak melakukan pemotongan atau pengurangan

dividen,sekalipun perusahaan mengalami sedikit kesulitan likuiditas. Hal ini

dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga kesan para pemegang saham atas

stabilitas likuiditas perusahaan.

3. Pertumbuhan dividen yang konstan

Merupakan dividen yang tumbuh secara konstan yang umumnya di

tunjukkan dengan pertumbuhan sebesar “g” (Jogiyanto HM,1998; pp.71-75)

2.6 Konsep Prediksi

Prediksi merupakan dugaan atau perkiraan mengenai terjadinya suatu

kejadian atau peristiwa di waktu yang akan datang (Supranto, 1993). Prediksi

diperlukan karena  lingkungan usaha mengandung unsur ketidakpastian. Prediksi

diperlukan dalam rangka mengambil keputusan yang tepat. Prediksi biasanya

didasarkan atas dasar data histories. Prediksi dapat bersifat kualitatif atau

kuantitatif. Prediksi kualitatif berbentuk bukan angka, sedangkan prediksi

kuantitatif berbentuk angka atau bilangan. Prediksi kuantitatif meliputi prediksi

tunggal (point forecast) dan prediksi interval (interval prediction). Prediksi

tunggal hanya terdiri dari satu nilai, sedangakan prediksi interval merupakan
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prediksi yang berupa interval yang dibatasi oleh nilai batas bawah dan batas atas.

Prediksi kuantitatif merupakan salah satu informasi yang dapat digunakan untuk

menggambil keputusan tetapi bukan merupakan suatu angka yang dapat

dipergunakan begitu saja, karena penggunaannya masih memerlukan

pertimbangan (juggement) dari para pemakai. Hal tersebut karena hasil prediksi

biasanya didasarkan atas asumsi–asumsi dan ketetapan sangat tergantung pada

kebenaran–kebenaran asumsi yang digunakan. Metode prediksi kuantitatif (Ipung,

2008) :

1. Metode Pertimbangan

Metode ini didasarkan atas pertimbangan seseorang yang ahli dalam

bidangnya mengenai salah satu hasil survey terhadap para responden.

2. Metode Regresi

Metode regresi adalah suatu metode prediksi dengan menggunakan fungsi

regresi.

3. Metode kecenderungan (tren method)

Metode ini menggunakan fungsi regresi dimana variable x-nya menunjukan

variable waktu.

4. Metode Input-Output

Metode ini didasarkan atas input-output (I-O)

5. Metode Ekonometrika

Metode ini menggunakan suatu model ekonomi yang terdiri dari beberapa

persamaan yang menggambarkan hubungan timbale balik antara variable–

variable ekonomi.
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Tahap – tahap prediksi :

1. Penentuan tujuan

2. Pemilihan teori yang relevan

3. Pengumpulan data

4. Analisa data

5. Pengestimasian model sementara

6. Evaluasi model dan revisi model

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa peneliti sebelumnya antara lain

Haryadi (2002) pada 47 perusahaan manufaktur dalam periode 1995-1996,

menunjukkan kekuatan prediksi metode arus kas langsung tidak berbeda

signifikan dalam kekuatan metode arus kas tidak langsung dalam memprediksi

dividen masa depan. Penelitian ini tidak mempertimbangkan pooled data yang

efisien untuk membangun model prediksi dividen masa depan.

Krishna dan Largay (2000) melakukan pengujian daya prediksi metode

langsung dalam memprediksi arus kas masa depan. Penelitian ini menggunakan

sampel sebanyak 405 perusahaan dalam periode 1988-1993 hasil pengujian

menunjukan bahwa informasi metoda langsung merupakan prediktor arus kas

masa depan yang lebih baik.

Studi lain yang dilakukan oleh Klammer dan Reed (1990) dalam Krishna dan

Largay (2000) melaporkan analisis bank dan loan officers menbuat keputusan
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credit grabting yang lrbih seragam disajikan laporan arus kas dalam metoda

langsung daripada tidak langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Gahlon dan Vigeland (1988) Krishnan dan

Largay (2000) mengestimasi arus kas metoda langsung dan variabel yang

berhubungan, menemukan bahwa variabel tersebut signifikan dalam menentukan

perbedaan antara perusahaan industri yang bangkrut dan 5 tahun sebelum

kebangkrutan.

Suadi (1998) menemukan bukti bahwa laporan arus kas berhubungan dengan

jumlah pembayaran dividen yang terjadi dalam 1 tahun setelah terbitnya laporan

arus kas (masa depan)

Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel  2.1
Penelitian Terdahulu

No. Penelitian dan
Tahun Penelitian

Penelitian Tentang Hasil

1 Haryadi. (2002) Melakukan pengujian
kekuatan prediksi
metode arus kas
langsung dan tidak
langsung dalam
memprediksi dividen
kas masa depan.

pada 47 perusahaan
manufaktur dalam periode
1995-1996, menunjukkan
kekuatan prediksi metode arus
kas langsung tidak berbeda
signifikan dengan kekuatan
metode arus kas tidak langsung
dalam memprediksi dividen
masa depan.

2 Krishna dan Largay
(2000)

melakukan pengujian
daya prediksi metode
langsung dalam
memprediksi arus kas
masa depan.

menggunakan sampel sebanyak
405 perusahaan dalam periode
1988-1993. hasil pengujian
menunjukan bahwa informasi
metode langsung merupakan
prediktor arus kas masa depan
yang lebih baik.
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3 Klammer dan
Reed. (1990)
Krishnan dan
Largay. (2000)

Melaporkan analisis
bank dan loan offcers.

Dalam membuat keputusan
credit grabting yang lebih
seragam disajikan oleh laporan
arus kas metode langsung dari
pada metode arus kas tidak
langsung.

4 Gahlon dan
Vigeland. (1998)
dan Khrishnan dan
Largay. (2000)

Mengestimasi arus kas
metode langsung dan
variabel yang
berhubungan.

menentukan bahwa variabel
tersebut signifikan dalam
menentukan perbedaan antara
perusahaan industri yang
bangkrut dan 5 tahun sebelum
kebangkrutan.

5 Suadi (1998) Membuktikan  laporan
arus kas berhubungan
dengan jumlah
pembayaran dividen

Menemukan bukti bahwa
laporan arus kas berhubungan
dengan jumlah pembayaran
dividen yang terjadi dalam 1
tahun setelah terbitnya laporan
arus kas (masa depan)

2.8 Pengembangan Hipotesis

Model komponen arus kas metode langsung dan metode tidak langsung

dalam memprediksi dividen masa depan.

SFAS No. 95 ( FASB, 1987 ) menyatakan bahwa informasi yang disajikan

dalam laporan arus kas berguna bagi para investor, kreditor, dan pihak-pihak lain,

salah satunya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya, kemampuan membayar dividen, dan kebutuhan pendanaan

eksternal. FASB menegaskan bahwa metoda langsung lebih konsisten dengan

tujuan laporan arus kas, yaitu menyediakan informasi penerimaan dan

pengeluaran kas dari pada metode tidak langsung (FASB, 1987). Dengan kata

lain, bahwa informasi arus kas metoda langsung lebih baik dalam menilai

kemampuan perusahaan membayar dividen.
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Terdapat dua alasan yang dapat mendukung penjelasan bahwa arus kas lebih

dapat menjelaskan kebijakan dividen perusahaan. Alasan pertama terkait dengan

masalah laba yang menjadi subjek manipulasi manajer. Manajer menggunakan

fleksibilits metode akuntansi untuk mempengaruhi laba, karena laba biasanya

digunakan sebagai criteria penilaian kinerja dan kompensasi manajer. Selain itu

kebijakan pembayaran dividen bergantung pada ketersediaan kas. Keputusan

perusahan untuk menurunkan, meningkatkan atau mempertahankan jumlah

dividen menggambarkan posisi likuiditasnya. Hal ini yang mendukung pandangn

bahwa arus kas operasi merefleksikan likuiditas perusahaan sebagai penentu

kebijakan dividen perusahaan dibandingkan laba (Charitou dan Vafeas (1998).

Penelitian Haryadi (2002) pada 47 perusahaan manufaktur dalam periode

1995-1996, menunjukan kekuatan prediksi metode arus kas langsung tidak

berbeda signifikan daripada kekuatan metode arus kas metode tidak angsung

dalam memprediksi dividen masa depan.

Berdasarkan FASB dan penelitian, maka penelitian ini akan kembali

ditujukan untuk membuktikan apakah model dengan komponen arus kas metode

langsung lebih baik daripda model dengan komponen metoda tidak langsung

dalam memprediksi dividen masa depan. Dari uraian tersebut diatas, hipotesis

yang dibangun adalah :

Hipotesis : Model dengan komponen arus kas metode langsung

lebih akurat dibandingkan model dengan komponen arus kas metode

tidak langsung dalam memprediksi dividen masa depan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI

dari tahun 2007-2010.

Data penelitian diperoleh dari :

• JSX STATISTICS 4th Quarter 2007-2010

• IDX STATISTICS 4th Quarter 2007-2010

• Database pojok BEI Universitas Stikubank

• Indanesian Capital Market Directory

3.2. Populasi Dan Pengambilan Sampel

Populasi adalah kumpulan seluruh elemen sejenis tetapi tidak dapat

dibedakan satu sama lain (J.Supranto,2000:21). Populasi dalam penelitian ini

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama tahun 2007-2010.

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah menggunakan

metode purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengumpulan

sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang

digunakan untuk menentukan sampel adalah :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan

keuangan auditan secara konsisten dan lengkap dari tahun 2007-2010.
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2. Perusahaan membayar dividen kas dari laba tahun berjalan sepanjang tahun

2008-2010.

3. Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah.

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian atau arus kas operasi negatif selama

tahun 2007-2010.

3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu

data yang diterbitkan oleh organisasi atau perusahaan yang bukan merupakan

pengelolaannya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

arus kas dan pembagian dividen.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam pengambilan data adalah

metode dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data

sekunder dari pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.4. Definisi konsep, operasional dan pengukuran variabel

3.4.2.1 Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.1.Variabel bebas (independen variabel) adalah tipe variabel yang menjelaskan

atau mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dari penelitian ini adalah

arus kas masuk operasi, arus kas keluar operasi, laba bersih, akrual.
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3.2.Variabel terikat (dependent variable) adalah tipe variable yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variable bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

dividen masa depan.

3.4.2.2 Definisi operasional dan pengukuran variabel

Semua variabel penelitian dibagi dengan total aktiva perusahaan. Total aktiva

digunakan sebagai proxy ukuran perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Sugiri (dalam Thiono, 2006) yang menggunakan total aktiva sebagai deflator

untuk mengurangi heteroskedastisitas.

3.4.2.2.1 Variabel bebas (independen variable)

1. Arus kas masuk operasi adalah jumlah kas masuk yang diterima dari

aktivitas operasi yang terdiri dari penerimaan penjualan barang atau jasa.

Adapun ukuran arus kas masuk operasi dalam penelitian ini adalah

Arus kas masuk operasi

Total aktiva perusahaan

2. Arus kas keluar operasi adalah arus keluar operasi terdiri dari kas yang

dibayarkan kepada para pemasok, pra pegawai, pembayaran pajak, dan

pembayaran aktifitas operasi lainnya. Ukuran yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Arus kas keluar operasi

Total aktiva perusahaan

3. Laba bersih adalah total laba perusahaan baik terkait atau tidak terkait

dengan aktivitas utama perusahaan.
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Laba bersih

Total aktiva perusahaan

4. Akrual adalah merupakan item didalam atau dari laba yang tidak

mempengaruhi kas pada periode berjalan.

laba bersih - arus kas

Total aktiva perusahaan

3.4.2.2 Variabel terikat (dependent variable)

Dividen masa depan (t+1) sebagai jumlah dividen kas yang dibayarkan

oleh perusahaan pada periode (t+1). Ukuran dividen masa depan dalam penelitian

ini adalah.

Dividen

Total aktiva perusahaan

3.4.2.3 Nilai kesalahan prediksi model

Nilai kesalahan prediksi (APE) merupakan tahapan yang harus dilakukan

untuk melakukan uji hipotesis.

Nilai APE dihitung dengan mengurangkan nilai dividen realisasi dengan nilai

dividen prediksian, yang selanjutnya dinyatakan dalam absolute

APEi = A – Â

A
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Keterangan :

APEi : Absolute percentage error

A : Nilai realisasi

Â : Nilai prediksian model

Tahapan yang dilakukan untuk memperoleh nilai APE :

 Uji regresi linear berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

regresi linear. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

regresi linier. Persamaan regresi adalah :

Devi,t+1 = ao+ b1Akmi,t + b2Akki,t + ei,t ( 1.1 )

Keterangan :

 Devi,t+1 : Deviden perusahaan i, periode (t+1)

 Akmi,t : Arus kas masuk operasi perusahaan i, perode t

 Akki,t : Arus kas keluar operasi perusahaan i, periode t

 ei,t : Faktor gangguan atau error

 a0 : konstanta

 b1 : Koefisien Variabel Independen

Devi,t+1 = ao+ b1Lri,t + b2Akrli,t + ei,t ( 1.2 )

Keterangan :

 Devi,t+1 : Deviden perusahaan i, periode (t+1)

 Lri,t : Laba bersih perusahaan i, periode t

 Akrli,t : Jumlah akrual perusahaan i, periode t

 ei,t : Faktor gangguan atau error

 a0 : konstanta
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 b1 : Koefisien Variabel Independen

Variabel gangguan merupakan unsur ketidakpastian yang tidak dapat

dimasukkan kedalam persamaan.

Alasan yang mendasari gangguan model regresi dapat digunakan untuk

menguji ada tidaknya kemampuan suatu variable independent untuk

memprediksi variable dependen. Persamaan ini dapat menggambarkan

hubungan antara dua atau lebih variable dan menaksirkan nilai variable

dependen berdasarkan pada nilai tertentu variable independennya. Persamaan

regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak selalu baik untuk

mengestimasi nilai variable dependen.

Untuk menguji regresi tersebut, diperlukan syarat data normal dan asumsi

klasik

1. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghazali (2006) menyatakan bahwa Uji normalitas adalah

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan

dependennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian

ini menggunakan uji skewness & kurtosis, yaitu dengan ketentuan :

1. Ratio Skewness = nilai skewness dibagi standar error skewness

2. Patokan nilai Skewness adalah -0,155, sedangkan standard error skewness

diperoleh dari hasil analisis data

3. Jika Ratio Skewness berada antara 2,58 maka distribusi dikatakan normal

4. Ratio Kurtosis = nilai kurtosis dibagi standard error kurtosis
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5. Patokan nilai Kurtosis adalah -0,155, sedangkan standard error kurtosis

diperoleh dari hasil analisis data

6. Jika Ratio Kurtosis berada antara 2 maka distribusi dikatakan normal

2. Pengujian Asumsi Klasik

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk

menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi

klasik yang mendasari model. Model regresi tersebut harus memenuhi persyaratan

BLUE (Best Linnier Unbiased Estimator) antara lain :

1. Tidak ada multikolinearitas

2. Tidak ada gejala heteroskedatisitas

3. Tidak ada gejala autokorelasi

2.1 Uji multiolinearitas

Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti

diantara beberapa atau semua variabel independen dari model yang ada. Akibat

dari adanya multikolinearitas ini adalah koefisien regresi tidak tertentu dan

kesalahan standarnya tak terhingga. Hal ini akan menimbulkan adanya korelasi

antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel bebas (Ghozali, 2006).

Untuk menentukan multikolinearitas, dengan menggunakan nilai tolerance dan

lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance

mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan

oleh variabel bebas lainnya, jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
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VIF tinggi dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang

umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.

2.2 Uji Heteroskedatisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika

varian dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Deteksi gejala

heterokedastisitas digunakan uji Park, yaitu dengan menguji tingkat signifikansi

nilai LN res2 terhadap variabel independent model. Park mengusulkan untuk

meregres nilai Ln residual2 terhadap variabel bebas (Gujarati, 1995) dengan

persamaan regresi sebagai berikut :

LnRes2 =  +  x t + vi

Dimana :

LnRes2 = nilai Logaritma natural residual kuadrat

 = kostanta

 = koefisien regresi

x t = variabel bebas

vi = standar erorr

Pengujian ini dilakukan dengan merespon variabel (x) sebagai variabel

independen dengan nilai absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel

dependen. Apabila hasil uji di atas level signifikan (p > 0,05), berarti tidak
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terdapat heterokedastisitas, apabila dibawah level signifikan (p < 0,05) terdapat

heterokedastisitas.

2.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi lainnya (Ghozali, 2006).

Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi Untuk mendeteksi

autokorelasi, dapat dilakukan menggunakan uji Durbin - Watson, yaitu dengan

menghitung nilai d statistik. Nilai d statistik ini dibandingkan dengan nilai d tabel

dengan tingkat signifikan 5%. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada korelasi negatif
Tidak ada korelasi negatif
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif

Tolak
No decision
Tolak
No decision
Tidak Tolak

0 < dw < dl
dl  d  du
4-dl < d < 4
4-du  d  4-dl
du < d < 4-du

Keterangan : dl = batas bawah d dan du = batas atas d.

Uji Autokorelasi bertujuan apakah model regresi linear ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode

t-1 (sebelumnya).Autokorelasi muncul  karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. (Ghozali, 2009 : 95). Dalam

penelitian ini menggunakan Durbin-Watson.
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Pengujian ada tidaknya autokorelasi dapat doketahui dengan menggunakan uji

Durbin-Watson (DW) sebagai berikut :

1. Autokorelasi bila dalam DW terletak antara bebas atau upper bound (du)

dan (4-du) maka koefisien sama dengan nol, berarti tidak autokorelasi.

2. Bila DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower buond (dl), maka

koefisien autokorelasi lebih besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi

positif.

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi

lebih kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi negative.

4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), maka

hasilnya tidak dapat disimpulkan.

3.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (H) dilakukan dengan menguji apakah APE model 1.1

secara statistik lebih kecil dari APE model 1.2.

Nilai kesalahan prediksi (APE) ini dihitung untuk masing-masing model.

APE masing-masing model dihitung dengan mengurangkan nilai dividen realisasi

dengan nilai dividen prediksian, yang selanjutnya dinyatakan dalam absolute.

APEi =     A – Â

A

Keterangan :

APEi : Absolute Percentage Error

A : Nilai realisasi
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Â : Nilai prediksian model

Prosedur ini akan menghasilkan APE sebanyak perusahaan sample (n).

Selanjutnya normalitas APE masing-masing model diuji untuk menentukan

apakah pengujian hipotesis menggunakan pengujian parametric atau uji non

parametrik. Pengujian normalitas data APE, menggunakan uji skewnes &

kurtosis, Apabila APE terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dilakukan

dengan menggunakan uji parametrik, yaitu uji beda T-test. Sedangkan uji non

perametrik dilakukan jika APE tidak terdistribusi normal menggunakan uji

Wilcoxon Rank Test (Emory dan Cooper, 1991 ) dalam (Sugiri, 2003).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2007-2010. Penelitian ini menggunakan data

pooled cross section yaitu dengan memasukkan data 3 tahun ke dalam satu model

pengujian. Dengan menggunakan teknik puposive sampling, diperoleh 18

perusahaan sebagai objek penelitian.

Tabel 4.1.
Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI sejak tahun 2007
sampai dengan tahun 2010

137

2 Perusahaan yang tidak membagikan
dividen secara berturut-turut periode
tahun 2007-2010

(113)

3 Perusahaan yang tidak menggunakan
mata uang Rp

(4)

4 Perusahaan yang mengalami
kerugian atau arus kas operasi
negatif selama tahun 2007-2010

(2)

Jumlah Sampel 18
Sumber : data sekunder, diolah, 2013

Data perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 18 perusahaan dengan

metode pooled, sehingga diperoleh sebanyak 54 observasi data. Karena model

penelitian menggunakan prediksian sehingga data variabel bebas menggunakan 3

tahun (2007, 2008 dan 2009) sedangkan variabel terikat menggunakan satu tahun

kedepan (2007, 2008, 2009, 2010).



35

4.2. Statistik Deskripstif

Statistik deskriptif menggunakan nilai minimum, maksimum, mean (rata-

rata), dan standar deviasi dari variabel arus kas masuk, arus kas keluar, laba rugi,

akrual dan dividen. Statistik deskriptif menggambarkan karakter data sampel yang

digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

AKM 54 .28 2.52 1.3717 .34230
AKK 54 .01 2.15 1.1914 .32866
LR 54 .02 .41 .1363 .08854
AKR 54 -.34 .17 -.0450 .11137
DIV 54 .00 .34 .0612 .06834
Valid N (listwise) 54

Sumber: Lampiran 1

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata arus kas masuk

perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2007-2009 sebesar 1,3717 dan

standar deviasi sebesar 0,34230 dimana nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai

rata-ratanya. Kondisi ini menunjukkan adanya fluktuasi nilai arus kas masuk

yang kecil pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Selain itu dapat

diketahui nilai terendah sebesar 0,28 yang dimiliki oleh PT Budi Acid Jaya Tbk

pada tahun 2008 dan nilai tertinggi sebesar 2,52 yang dimiliki oleh PT Fast Food

Indonesia Tbk pada tahun 2007. Hal ini menunjukkan sebagian besar perusahaan

sampel memiliki nilai arus kas masuk yang tinggi.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata arus kas keluar

perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2007-2009 sebesar 1,1914 dan
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standar deviasi sebesar 0,332866 dimana nilai standard deviasi lebih kecil dari

nilai rata-ratanya. Kondisi ini menunjukkan adanya fluktuasi nilai arus kas keluar

yang kecil pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Selain itu dapat

diketahui nilai terendah sebesar 0,01 yang dimiliki oleh PT Delta Jakarta Tbk

pada tahun 2008 dan nilai tertinggi sebesar 2,15 yang dimiliki oleh PT Fast Food

Indonesia Tbk pada tahun 2007. Hal ini menunjukkan sebagian besar perusahaan

sampel memiliki nilai arus kas keluar yang tinggi.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata laba rugi perusahaan

manufaktur yang listing di BEI tahun 2007-2009 sebesar 0,1363 dan standar

deviasi sebesar 0,08854 dimana nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai rata-

ratanya. Kondisi ini menunjukkan adanya fluktuasi nilai laba rugi  yang kecil pada

perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Selain itu dapat diketahui nilai

terendah sebesar 0,02 yang dimiliki oleh PT Budi Acid Jaya Tbk pada tahun 2008

dan nilai tertinggi sebesar 0,41 yang dimiliki oleh PT Taisho Pharmaceutical

Indonesia Tbk pada tahun 2009. Hal ini menunjukkan sebagian besar perusahaan

sampel memiliki nilai laba rugi yang tinggi.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata akrual  perusahaan

manufaktur yang listing di BEI tahun 2007-2009 sebesar -0,0450 dan standar

deviasi sebesar 0,11137 dimana nilai standard deviasi lebih besar dari nilai rata-

ratanya. Kondisi ini menunjukkan adanya tingginya fluktuasi nilai akrual  pada

perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Selain itu dapat diketahui nilai

terendah sebesar -0,34 yang dimiliki oleh PT Delta Jakarta Tbk pada tahun 2009

dan nilai tertinggi sebesar 0,17 yang dimiliki oleh PT Taisho Pharmaceutical
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Indonesia Tbk pada tahun 2007. Hal ini menunjukkan sebagian besar perusahaan

sampel memiliki nilai akrual yang rendah.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dividen perusahaan

manufaktur yang listing di BEI tahun 2007-2009 sebesar 0,0612 dan standar

deviasi sebesar 0,06834 dimana nilai standard deviasi lebih besar dari nilai rata-

ratanya. Kondisi ini menunjukkan adanya tingginya fluktuasi nilai dividen  pada

perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Selain itu dapat diketahui nilai

terendah sebesar 0,001 yang dimiliki oleh PT AKR Corpindo Tbk pada tahun

2008 dan nilai tertinggi sebesar 0,34 yang dimiliki oleh Multi Bintang Indonesia

Tbk pada tahun 2009. Hal ini menunjukkan sebagian besar perusahaan sampel

memiliki nilai dividen yang rendah.

4.3. Model Pengaruh Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar Terhadap

Dividen

4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Skewness dan Kurtosis yang

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 54

Missing 0
Skewness 1.735
Std. Error of Skewness .325
Kurtosis 5.217
Std. Error of Kurtosis .639

Sumber: Lampiran 1
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Nilai ZSkew = 338,5
325,0

735,1
 Nilai ZKurt = 16,8

639,0

217,5


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 5,338 dan 8,16 berada lebih dari nilai kritisnya

sebesar ± 2.58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi

secara tidak normal. Syarat model regresi yang baik adalah model harus

terdistribusi normal. Untuk mencapai data terdistribusi normal, maka harus

menghilangkan nilai yang terlalu ekstrem (outlier), yaitu pada hasil observasi data

11,15,26,47,48 dan 51. Berikut ini hasil uji normalitas setelah screening data.

Tabel 4.4
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 48

Missing 0
Skewness -.543
Std. Error of Skewness .343
Kurtosis 1.147
Std. Error of Kurtosis .674

Sumber: Lampiran 1

Nilai ZSkew = 58,1
343,0

543,0



Nilai ZKurt = 701,1

674,0

147,1


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 1,58 dan 1,701 berada kurang dari nilai kritisnya

sebesar ± 2.58 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi

secara normal.
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4.3.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).

Tabel 4.5
Deteksi Multikolinieritas Dengan Nilai VIF

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 AKM .107 9.343

AKK .107 9.343
a. Dependent Variable: DIV
Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF variabel

independen bersifat orthogonal atau tidak terjadi korelasi satu sama lain, karena

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode (t-1). Hasil uji autokorelasi pada perusahaan yang sebagian

sahamnya dimiliki oleh manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.6
Nilai Darbin Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .686a .470 .446 .02724 2.074
a. Predictors: (Constant), AKK, AKM

b. Dependent Variable: DIV

Sumber: Lampiran 1
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Negatif Ragu-Ragu Bebas Ragu-Ragu Positif

0

Hasil ini menunjukkan bahwa Durbin Watson terletak pada daerah bebas

autokorelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami

problem autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji

statistik dengan menggunakan uji Park untuk membuktikan apakah model bebas

dari masalah heterokedastisitas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Park

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .002 .001 1.816 .076

AKM -.003 .003 -.545 -1.200 .237

AKK .003 .003 .417 .917 .364
a. Dependent Variable: LNU2I

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa sebaran variance semua

variabel bersifat homokedasitas yang dibuktikan dengan nilai signifikasi uji Park

1,462 1,628 2,372 2,538 4DW
2,074
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lebih besar dari 0,05 dengan demikian model regresi dinyatakan bebas dari

masalah heteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Regresi Linear

Uji regresi berganda dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat

bagaimana pengaruh arus kas masuk dan arus kas keluar terhadap dividen

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dengan

menggunakan metode regresi linier berganda didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .056 .018 3.189 .003

AKM .218 .038 1.904 5.739 .000

AKK -.258 .041 -2.085 -6.286 .000
a. Dependent Variable: DIV

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk adalah :

DIV = 0,056 + 0,218 AKM – 0,258 AKK + e

4.4. Model Pengaruh Laba Rugi dan Akrual Terhadap Dividen

4.4.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Skewness dan Kurtosis yang

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 54

Missing 0
Skewness .720
Std. Error of Skewness .325
Kurtosis 1.092
Std. Error of Kurtosis .639

Sumber: Lampiran 2

Nilai ZSkew = 22,2
325,0

720,0
 Nilai ZKurt = 71,1

639,0

092,1


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 2,22 dan 1,71 berada diantara nilai kritisnya

sebesar ± 2.58 Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi secara

normal.

4.4.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).

Tabel 4.10
Deteksi Multikolinieritas Dengan Nilai VIF

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 LR .943 1.061

AKR .943 1.061
a. Dependent Variable: DIV

Sumber: Lampiran 2
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF variabel

independen bersifat orthogonal atau tidak terjadi korelasi satu sama lain, karena

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode (t-1). Hasil uji autokorelasi pada perusahaan yang sebagian

sahamnya dimiliki oleh manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Nilai Darbin Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .637a .405 .382 .09451 2.074
a. Predictors: (Constant), AKR, LR

b. Dependent Variable: DIV

Sumber: Lampiran 2

Negatif Ragu-Ragu Bebas Ragu-Ragu Positif

0

Hasil ini menunjukkan bahwa Durbin Watson terletak pada daerah bebas

autokorelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami

problem autokorelasi.

1,490 1,641 2,359 2,510 4DW
2,074
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3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji

statistik Park untuk membuktikan apakah model bebas dari masalah

heterokedastisitas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Park

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -6.876 .593 -11.605 .000

LR 4.761 3.453 .195 1.379 .174

AKR -.161 2.746 -.008 -.059 .953
a. Dependent Variable: LNU2I

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebaran variance semua variabel

bersifat homokedasitas yang dibuktikan dengan nilai signifikasi uji Park lebih

besar dari 0,05 dengan demikian model regresi dinyatakan bebas dari masalah

heteroskedastisitas.

4.4.3 Uji Regresi Linear

Uji regresi berganda dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat

bagaimana pengaruh laba rugi dan akrual terhadap dividen perusahaan manufaktur

yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan metode regresi linier

berganda didapatkan hasil sebagai berikut:



45

Tabel 4.13
Hasil Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .064 .026 2.472 .017

LR .885 .151 .653 5.868 .000

AKR -.100 .120 -.093 -.834 .408
a. Dependent Variable: DIV

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk adalah :

DIV= 0,064 +  0,885 LR - 0,100 AKR + e

4.5. Model Pengaruh Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar Terhadap

Prediksi Dividen

4.5.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Skewness dan Kurtosis yang

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 54

Missing 0
Skewness .910
Std. Error of Skewness .325
Kurtosis 1.307
Std. Error of Kurtosis .639

Sumber: Lampiran 3

Nilai ZSkew = 8,2
325,0

910,0
 Nilai ZKurt = 04,2

639,0

307,1

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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dari unstandardized

residual sebesar 2,8 berada lebih nilai kritisnya sebesar ± 2,58. Jadi dapat

disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi secara tidak normal. Syarat model

regresi yang baik adalah model harus terdistribusi normal. Untuk mencapai data

terdistribusi normal, maka harus menghilangkan nilai yang terlalu ekstrem

(outlier), yaitu pada hasil observasi data 29 dan 47. Berikut ini hasil uji normalitas

setelah screening data.

Tabel 4.15
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 52

Missing 0
Skewness .647
Std. Error of Skewness .330
Kurtosis 1.442
Std. Error of Kurtosis .650

Sumber: Lampiran 3

Nilai ZSkew = 96,1
330,0

647,0
 Nilai ZKurt = 21,2

650,0

442,1


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 1,96 dan 2,21 berada kurang dari nilai kritisnya

sebesar ± 2,58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi

secara normal.

4.5.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).



47

Tabel 4.16
Deteksi Multikolinieritas Dengan Nilai VIF

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 AKM .111 9.038

AKK .111 9.038
a. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF variabel

independen bersifat orthogonal atau tidak terjadi korelasi satu sama lain, karena

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode (t-1). Hasil uji autokorelasi pada perusahaan yang sebagian

sahamnya dimiliki oleh manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17
Nilai Darbin Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .650a .423 .400 .05860 2.359
a. Predictors: (Constant), AKK, AKM

b. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3

Negatif Ragu-Ragu Bebas Ragu-Ragu Positif

0 1,462 1,628 2,372 2,538 4DW
2,359
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Hasil ini menunjukkan bahwa Durbin Watson terletak pada daerah bebas

autokorelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami

problem autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji

statistik dengan menggunakan uji Park untuk membuktikan apakah model bebas

dari masalah heterokedastisitas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.18

Hasil Pengujian Park
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .001 .003 .321 .750

AKM -.008 .007 -.498 -1.183 .242

AKK .011 .007 .664 1.576 .122
a. Dependent Variable: LNU2I

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.18 bahwa sebaran variance semua variabel bersifat

homokedasitas yang dibuktikan dengan nilai signifikasi uji Park lebih besar dari

0,05 dengan demikian model regresi dinyatakan bebas dari masalah

heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear

Uji regresi berganda dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat

bagaimana pengaruh arus kas masuk dan arus kas keluar terhadap prediksi dividen



49

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dengan

menggunakan metode regresi linier berganda didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .042 .034 1.251 .217

AKM .406 .071 1.856 5.688 .000

AKK -.445 .074 -1.955 -5.993 .000
a. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.19, dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk adalah :

PRED_DIV = 0,042 +  0,406 AKM - 0,445 AKK + e

4.6. Model Pengaruh Laba Rugi dan Akrual Terhadap Prediksi Dividen

4.6.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Skewness dan Kurtosis yang

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.20
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 54

Missing 0
Skewness 1.462
Std. Error of Skewness .325
Kurtosis 6.214
Std. Error of Kurtosis .639

Sumber: Lampiran 3
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Nilai ZSkew = 49,4
325,0

462,1
 Nilai ZKurt = 72,9

639,0

214,6


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 4,49 dan 9,72 berada lebih dari nilai kritisnya

sebesar ± 2,58. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi secara

tidak normal. Syarat model regresi yang baik adalah model harus terdistribusi

normal. Untuk mencapai data terdistribusi normal, maka harus menghilangkan

nilai yang terlalu ekstrem (outlier), yaitu pada hasil observasi data 26, 29, 30 dan

43. Berikut ini hasil uji normalitas setelah screening data.

Tabel 4.21
Uji Skewness dan Kurtosis

Statistics

Unstandardized Residual

N Valid 50

Missing 0
Skewness -.744
Std. Error of Skewness .337
Kurtosis .585
Std. Error of Kurtosis .662

Sumber: Lampiran 3

Nilai ZSkew = 22,2
337,0

747,0



Nilai ZKurt = 88,0

662,0

585,0


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Zskew dan Zkurt dari

unstandardized residual sebesar 2,22 dan 0,88 berada kurang dari nilai kritisnya

sebesar ± 2,58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi

secara normal.
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4.6.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).

Tabel 4.22
Deteksi Multikolinieritas Dengan Nilai VIF

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 LR .902 1.109

AKR .902 1.109
a. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF variabel

independen bersifat orthogonal atau tidak terjadi korelasi satu sama lain, karena

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode (t-1). Hasil uji autokorelasi pada perusahaan yang sebagian

sahamnya dimiliki oleh manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23
Nilai Darbin Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .922a .851 .845 .02656 2.042
a. Predictors: (Constant), AKR, LR

b. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3
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Negatif Ragu-Ragu Bebas Ragu-Ragu Positif

0

Hasil ini menunjukkan bahwa Durbin Watson terletak pada daerah bebas

autokorelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami

problem autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji

statistik dengan menggunakan uji Park untuk membuktikan apakah model bebas

dari masalah heterokedastisitas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Pengujian Park

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -4.468 .380 -11.745 .000

LR 3.839 2.297 .248 1.671 .101

AKR -2.415 1.908 -.188 -1.266 .212
a. Dependent Variable: LNU2I

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebaran variance semua variabel

bersifat homokedasitas yang dibuktikan dengan nilai signifikasi uji Park lebih

1,462 1,628 2,372 2,538 4DW
2,042
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besar dari 0,05 dengan demikian model regresi dinyatakan bebas dari masalah

heteroskedastisitas.

4.5.3 Uji Regresi Linear

Uji regresi berganda dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat

bagaimana pengaruh laba rugi dan akrual terhadap prediksi dividen perusahaan

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan metode

regresi linier berganda didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.25
Hasil Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -.027 .007 -3.665 .001

LR .704 .045 .928 15.652 .000

AKR -.012 .037 -.019 -.325 .747
a. Dependent Variable: PRED_DIV

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk adalah :

PRED_DIV = -0,027 +  0,704 LR - 0,012 AKR + e
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4.6 Model dengan komponen arus kas metoda langsung lebih akurat

dibandingkan model dengan komponen arus kas metoda tidak langsung

dalam memprediksi deviden masa depan.

Pengujian nonparametrik dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Signed

Rank Test. Uji ini digunakan antara lain oleh Fairfield et.al (1996), Krishnan dan

Largay (2000). Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.26
Uji  Wilcoxon Signed Rank

Test Statisticsb

APE1.1 – APE1.2

Z -4.421a

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sumber : Lampiran 3

Hasil pengujian menunjukkan bahwa APE model 1.1 dengan APE model

1.2 signifikan secara statistik pada nilai sig 0.000. Pengujian ini menunjukkan

bahwa Hipotesis terbukti yang berarti bahwa model dengan komponen arus kas

metoda langsung lebih akurat dibandingkan model dengan komponen arus kas

metoda tidak langsung untuk memprediksi dividen masa depan.

4.7. Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa bukti empirik mendukung hipotesis ,

yang menyatakan bahwa model dengan komponen arus kas metoda langsung lebih

akurat dibandingkan model dengan komponen arus kas metoda tidak langsung
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untuk memprediksi dividen masa depan. Exposure draft SFAS No. 95 diterbitkan

FASB (1987) untuk mengetahui kegunaan metoda langsung. Responden Exposure

draft, yang sebagian besar kreditor, secara umum menyatakan bahwa jumlah

penerimaan dan pembayaran kas merupakan bagian penting dalam menilai

kebutuhan pinjaman eksternal perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk

melunasi pinjaman tersebut

Kreditor lebih menyukai informasi fluktuasi arus kas bersih aktivitas operasi

daripada informasi fluktuasi net income. Informasi tentang jumlah penerimaan

dan pengeluaran kas operasi penting dalam menilai fluktuasi arus kas bersih

operasi perusahaan. SFAS No. 95 (FASB, 1987) menyatakan bahwa informasi

yang disajikan dalam laporan arus kas berguna bagi para investor, kreditor, dan

pihak-pihak lain, salah satunya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajibannya, kemampuan perusahaan membayar deviden, dan

kebutuhan pendanaan eksternal. FASB menegaskan bahwa metoda langsung lebih

konsisten dengan tujuan laporan arus kas, yaitu menyediakan informasi

penerimaan dan pengeluaran kas daripada metoda tidak langsung (FASB, 1987).

Dengan kata lain, bahwa informasi arus kas metoda langsung lebih baik dalam

menilai kemampuan perusahaan membayar deviden. Penelitian Haryadi (2002)

menunjukkan kekuatan prediksi metode arus kas langsung tidak berbeda

signifikan daripada kekuatan metode arus kas tidak langsung dalam memprediksi

deviden masa depan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji pernyataan FASB dalam SFAS

No. 95 dan IAI dalam PSAK No.2 bahwa metoda langsung dapat menghasilkan

informasi yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak

dapat dihasilkan dengan metoda tidak langsung. Simpulan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa model dengan komponen arus kas

metoda langsung lebih akurat dibandingkan model dengan komponen arus kas

metoda tidak langsung untuk memprediksi dividen masa depan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian relatif sedikit, yaitu 18

perusahaan untuk model prediksi dividen. Hal ini disebabkan beberapa data

laporan keuangan perusahaan tidak lengkap dan disajikan tidak dalam

bentuk mata uang rupiah.

2. Perioda pengamatan yang relatif pendek untuk menaksir parameter-

parameter model penelitian. Periode penelitian ini memerlukan data sampai

dengan 4 tahun, karena model penelitian menggunakan prekdiksian
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sehingga data variabel bebas menggunakan 4 tahun (2007, 2008, dan 2009)

sedangkan variabel terikat menggunakan satu tahun  kedepan (2008, 2009

dan 2010). Keterbatasan perioda pengamatan dilakukan untuk menghindari

pengaruh krisis ekonomi di Indonesia, yang dapat menyebabkan hasil

penelitian menjadi bias.

5.3. Saran

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan

dan memperluas penelitian ini antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dengan

cara memperpanjang tahun pengamatan untuk memperoleh model prediksi

yang lebih efisien.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang waktu penelitian dan

memperluas sektor industri tidak hanya perusahaan manufaktur

5.4 Implikasi Penelitian

Penelitian berikutnya hendaknya dapat dapat mempertimbangkan

perbedaan kesalahan prediksi deviden masa depan diantara ukuran perusahaan

yang berbeda dan mengembangkan jenis ukuran kesalahan prediksi lainnya,

seperti mean percentage error, dan mean squared error
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